
Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Pelatihan dengan Praktik Penggunaan APAR pada 

Pekerja di PT. PLN (Persero) ULP Banjarbaru Tahun 2023 

 
Nova Hastina1, Norsita Agustina2,  Meilya Farika Indah3 

1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al Banjari Banjarmasin, NIM19070418 
1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al Banjari Banjarmasin, NIDN1101088903 
1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al Banjari Banjarmasin, NIDN1124057901 

 

e-mail : novahastina7@gmail.com | No. HP : 0878-3223-6883 

 
ABSTRAK 

Kawasan industri yang melibatkan serangkaian aktivitas produksi dan penggunaan bahan-bahan mudah terbakar 

memiliki risiko kebakaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemukiman dan area umum lainnya. 

Ketersediaan peralatan pemadam api ringan (APAR) sangat penting untuk melindungi seluruh aset perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi keterkaitan antara pengetahuan, sikap, dan pelatihan dengan 

penggunaan APAR oleh pekerja di PT. PLN (Persero) ULP Banjarbaru pada tahun 2023. Jenis penelitian ini 

adalah survei analitis dengan pendekatan potongan lintas. Populasi yang diteliti melibatkan 127 individu yang 

bekerja di PT. PLN (Persero) ULP Banjarbaru. Dari populasi tersebut, sampel sebanyak 56 orang dipilih dengan 

menggunakan rumus Slovin. Analisis statistik yang digunakan adalah uji chi-square bivariat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan pekerja (p-value = 0,258) 

dengan praktik penggunaan APAR. Selain itu, tidak ada hubungan antara sikap pekerja (p-value = 1,000) 

dengan praktik penggunaan APAR. Sedangkan, terdapat hubungan pelatihan pekerja (p-value = 0,000) dengan 

praktik penggunaan APAR di PT. PLN (Persero) ULP Banjarbaru tahun 2023. Disarankan, perlu mengadakan 

penyegaran dalam  pelatihan atau simulasi yang terkait dengan penggunaan APAR kepada seluruh pekerja. 
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ABSTRACT 

Industrial areas that involve a series of production activities and use of flammable materials have a higher risk 

of fire compared to residential areas and other public areas. The availability of light fire extinguisher 

equipment (APAR) is very important to protect all company assets. This study aims to investigate the 

relationship between knowledge, attitudes, and training with the use of fire extinguishers by workers at PT. PLN 

(Persero) ULP Banjarbaru in 2023. This type of research is an analytical survey with a cross sectional 

approach. The population studied involved 127 individuals who worked at PT. PLN (Persero) ULP Banjarbaru. 

From this population, a sample of 56 people was selected using the Slovin formula. The statistical analysis used 

was the bivariate chi-square test. The research results show that there is no significant relationship between the 

level of knowledge of workers (p-value = 0.258) and the practice of using APAR. In addition, there is no 

relationship between workers' attitudes (p-value = 1,000) and the practice of using fire extinguishers. 

Meanwhile, there is a relationship between worker training (p-value = 0.000) with the practice of using fire 

extinguishers at PT. PLN (Persero) ULP Banjarbaru in 2023. It is recommended that all workers need to 

provide refresher training or simulations related to the use of APARs. 
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